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Abstrak

Dalam Islam, setiap pemeluknya seharusnya menjadikan Islam sebagai way of life, sehingga sepanjang kehidupannya
mendasarkan pada ajaran Islam, termasuk dalam kegiatan ekonominya, khususnya berkaitan perbankan. Dalam Hadits
dikatakan bahwa, kalau ingin selamat, ikutilah sunnah Nabi. Diantara sunah Nabi adalah menghindari transaksi ribawi.
Oleh karena itu, dalam pengabdian kali ini, kita merasa terpanggil untuk melakukan sosialisasi perbankan syariah sebagai
wujud amar ma’ruf nahi mungkar yang merupakan kewajiban setiap orang yang mengaku Islam. Metode yang digunakan
dalam sosialisasi ini adalah dengan melakukan ceramah interaktif yaitu penyampaian materi melalui ceramah kemudian
diikuti dengan diskusi agar peserta semakin faham dengan materi yang disampaikan. Adanya sosialisasi perbankan
syariah diharapkan peserta lebih mengenal tentang perbankan syariah baik akad-akadnya maupun produk-produk
perbankan syariah sehingga peserta mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan Islam sebagai
way of life. Dengan demikian peserta bisa terhindar dari transaksi-transaksi ribawi.

Kata kunci: perbankan syariah, riba, akad-akad, way of life

Abstract

In Islam, every adherent should make Islam a way of life, so that all his life is based on Islamic teachings,
including in his economic activities, especially regarding banking. In the Hadith it is said that, if you want to
be safe, follow the sunnah of the Prophet. Among the sunnah of the Prophet is to avoid ribawi transactions.
Therefore, in this service, we feel called to socialize Islamic banking as a form of amar ma'ruf nahi mungkar
which is the obligation of everyone who claims to be Muslim. The method used in this socialization is to
conduct interactive lectures, namely the delivery of material through lectures then followed by discussions so
that participants understand more about the material presented. The existence of Islamic banking socialization
is expected that participants are more familiar with Islamic banking both contracts and Islamic banking
products so that participants are able to practice it in their daily lives, making Islam a way of life. Thus
participants can avoid ribawi transactions.

Keywords: Islamic banking, usury, contracts, way of life

PENDAHULUAN

Tujuan diciptakannya manusia adalah untuk menyembah Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Artinya,
manusia diminta untuk taat pada perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, agar manusia
selamat baik di dunia maupun di akherat. Oleh karena itu, sebagai manusia yang mengaku beriman
dan bertagwa seharusnya masuk Islam secara kaffah. Muslim yang kaffah adalah muslim yang
menjadikan Islam sebagai way of life (Antonio, 2001). Dengan demikian, seluruh sendi
kehidupannya harus didasarkan pada prinsip-prinsip Syariah yang mengacu pada Al Qur’an dan Al
Hadits.

Hidup di jaman sekarang tidaklah mudah, karena jaman sekarang adalah jaman fitnah. Hanya
orang-orang yang berpegang teguh pada ajaran Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
akan selamat. Rasulullah telah menyatakan bahwa akan terjadi perpecahan umat. Umat Yahudi akan
terpecah menjadi 71 golongan, Nashara terbagi 72 golongan dan kaum muslimin terpecah menjadi
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73 kelompok (Saifudin, 2019). Rasulullah menyatakan bahwa semua golongan tersebut akan masuk
neraka kecuali satu kelompok saja yaitu orang-orang yang berada di atas jalanku dan jalan para
sahabatku (Salafus sholeh) pada hari ini.

Dari Abu Hurairah radiyallahu anhum, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam: “ Aku tinggalkan dua perkara yang kalian tidak akan tersesat selama kalian
berpegang teguh dengan keduanya yaitu Kitabullah dan Sunnahku serta keduanya tidak akan berpisah
sampai keduanya mendatangiku di Telaga (Surga)”.

Dari hadits tersebut nampak jelas bahwa, kalau ingin selamat ikutilah Al Qur’an dan hadits
Nabi. Di antara banyak perintah dan larangan yang ada dalam Qur’an dan Sunnah Nabi, setelah
larangan untuk tidak berbuat kemunafigan, kesyirikan dan durhaka pada orang tua adalah jangan
melakukan dosa riba.

Riba itu sendiri adalah setiap penambahan yang diambil tanpa ada satu transaksi pengganti atau
penyeimbang yang dibenarkan Syariah (Ibnu al-Arabi al-Maliki). Hukum riba dalam Islam adalah
haram, sebagaimana yang disebutkan dalam al-Bagarah: 275, yang artinya:

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (Isa, 2006).

Transaksi jual beli berbeda dengan riba. Dalam jual beli barang dibolehkan mendapatkan
tambahan berupa keuntungan (selisih antara harga jual dengan harga beli). Tetapi akan berbeda jika
yang diperjual belikan adalah uang, karena uang dalam Islam hanya sebagai alat tukar menukar bukan
komoditi sehingga tidak boleh meminta tambahan dari transaksi pinjam meminjam uang seperti yang
terjadi dalam perbankan konvensional. Jika meminta tambahan atas transaksi tersebut, maka
tambahannya adalah riba.

Kebanyakan muslim tidak menyangkal haramnya riba, akan tetapi realitas menunjukkan hal
yang bertentangan. Di satu sisi, muslim tahu tentang haramnya riba, tapi di sisi lain mereka masih
banyak yang melakukan transaksi riba. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa kesadaran muslim
terhadap agamanya, khususnya terkait riba masih rendah. Hal ini dibuktikan dari pangsa pasar
perbankan Syariah selama hampir 32 tahun dengan penduduk muslim 87,18 persen (245.973.915
orang) pada semster 1 2024 (Muhammad, 2024) tetapi pangsa pasarnya masih di kisaran 7,38 persen
(Respati dan Ika, 2024). Artinya, praktek perbankan konvensional sangat besar yaitu 92,62 persen,
padahal penduduk Indonesia mayoritas muslim. Masih jauh dari yang diharapkan atau belum
sebanding.

Berdasar Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 menunjukan
bahwa literasi keuangan syariah kini berada di angka 39,11% dengan angka inklusi syariah 12,88%.
Artinya dari 100 orang, yang tahu tentang keungan syariah hanya 39 orang, dan yang memakai produk
keuangan syariah baru 12 orang saja,” (OJK, 2024). Hal itu menjadi sesuatu yang sangat
memprihatinkan. Di satu sisi, Nabi Shalallah Alaihi wa Sallam menyatakan kalau ingin selamat
ikutilah sunnahku, di sisi lain, masih banyak masyarakat yang belum mengikutinya. Oleh karena itu,
sosialisasi perbankan syariah menjadi sesuatu yang penting dilakukan sebagai sesama muslim untuk
ber amar makruf nahi munkar. Oleh karena itu, kami selaku staf pengajar di Fakultas Vokasi
Universitas Stikubank tergerak hatinya untuk ikut berupaya dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat, khususnya di lingkungan dekat kami yaitu Masjid Al Muttagin, Kelurahan Bendungan,
Kecamatan Gadjahmungkur, Kota Semarang.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan bekerja sama dengan Kelurahan
Bendungan terhadap rata-rata masyarakat Kelurahan Bendungan menunjukkan kurang fahamnya
mereka tentang perbankan syariah, apalagi terkait bagaimana akad-akad dan produk-produk
perbankan Syariah di Indonesia. Kepedulian mereka terhadap perbankan Syariah yang masih kurang,
mendorong kita untuk membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang perbankan Syariah.
Mungkin ini bisa menjadi salah satu solusi, agar mereka faham tentang perbankan Syariah sehingga
mereka akan menghindari transaksi-transaksi ribawi. Dengan demikian diharapkan pangsa pasar
perbankan Syariah bisa meningkat dari waktu ke waktu dengan semakin banyaknya muslim yang
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memiliki kesadaran untuk meninggalkan praktek riba, yang dianggap haram dalam Islam. Dengan
demikian diharapkan semakin banyak muslim yang selamat dari dosa besar riba.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan Kegiatan

Melakukan kegiatan sosialisasi dengan tujuan:
Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang Islam sebagai way of life.
Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang penyebab terlarangnya suatu transaksi.
Memberikan penjelasan tentang jenis-jenis riba
Memberikan penjelasan tentang perbedaan antara perbankan syariah dan konvensional.
Menjelaskan tentang akad-akad dan produk-produk apa saja yang ditawarkan perbankan syariah.

®o0 oW

Manfaat Kegiatan

a. Membuka pemahaman pada masyarakat tentang perbankan syariah, akad-akad-akad dan produk-
produk dari perbankan syariah, termasuk juga memahami tentang bahayanya riba sehingga
masyarakat harus berhati-hati agar tidak terjebak dalam praktek riba yang menghancurkan.

b. Kenyataan bahwa pangsa pasar perbankan Syariah yang hanya 7,38 persen selama 32 tahun
berkiprah menunjukkan betapa masih memprihatinkannya kesadaran orang-orang muslim
terhadap konsep perbankan Syariah di Indonesia, padahal mayoritas penduduk Indonesia adalah
muslim. Harapannya dengan adanya pemahaman tentang perbankan syariah menjadikan kita tidak
terjebak riba yang bisa menjadi penyesalan nanti di akherat ketika kita dihisab. Karena dossa riba
lebih besar dari pada dosa berzina 32 kali. Jika masyarakat menyadari tentang beratnya dosa riba,
diharapkan mereka lebih memilih perbankan syariah dalam bertransaksi dengan bank sehingga
bisa menyebabkan pangsa pasar perbankan syariah semakin tumbuh dan berkembang. Negara
menjadi diberkahi. Masyarkat madani akan segera tercapai.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Untuk melihat bagaimana partisipasi khalayak sasaran maka dalam kegiatan ini dilakukan
penilaian dengan cara menilai proses kegiatan dan hasil kegiatan. Proses kegiatan dinilai baik jika
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun bersama antara tim pengabdian dengan
Universitsa Stikubank. Untuk penilaian hasil sosialisasi bisa dilihat dari kemampuan peserta dalam
memahami perbankan syariah di Indonesia sehingga dengan adanya pemahaman tersebut akan
memunculkan kesadaran peserta untuk menghidari praktik riba dalam kehidupan sehari-harinya.
Dengan demikian, para peserta yang akan berhubungan dengan lembaga keungan, akan menghindari
praktik bunga, sehingga mereka akan menghubungi bank syariah bukan lagi bank konvensional.

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan metode seminar dan diskusi interaktif. Pelaksanaan
metode ini secara terperinci dibagi menjadi beberapa kegiatan, yaitu:

1. Metode penyampaian dilakukan dengan ceramah interaktif
Pertamakali sharing materi seperti yang dikehendaki oleh mitra yaitu membahas tentang
perbankan Syariah di Indonesia dimulai dari penjelasan tentang Islam sebagai way of life,
transaksi-transaski yang dilarang dalam Islam, riba dan jenis-jenisnya, perbedaan antara bunga dan
bagi hasil, menjelaskan tentang akad-akad dan produk-produk perbankan syariah.

2. Diskusi dan tanya jawab
Langkah kedua dilakukan diskusi secara intensif dengan peserta yang diundang oleh mitra.
Diskusi dan tanya jawab dilakukan agar para peserta betul-betul memahami konsep perbankan
syariah, bahwa riba adalah haram sehingga harus dihindari oleh semua yang mengaku muslim.

3. Dilakukan monitoring dan evaluasi
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HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Pengertian Islam secara harfiah artinya damai, selamat, tunduk dan bersih. Kata Islam
terbentuk dari tiga huruf sin, lam dan mim yang bermakna selamat. Jadi kalau seseorang itu muslim
dan beriman atau istilah lainnya adalah menjadi orang yang bertagwa maka, dia akan selamat baik
di dunia maupun di akherat. Bertagwa itu berarti menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi
larangan-larangan-Nya. Salah satu larangan yang harus ditinggalkan oleh orang yang bertagwa
adalah riba. Dalam prakteknya, masih banyak masyarakat di sekitar kelurahan Bendungan kurang
paham tentang riba sehingga mereka juga tidak tahu banyak tentang akad-akad dan produk-produk
perbankan Syariah di Indonesia sampai saat ini.

Data nasional menunjukkan bahwa pangsa pasar perbankan syariah hanya 7.38% dengan
jumlah muslim sebanyak 87,18% pada semeter |1 2024. Oleh karena itu menjadi wajar jika banyak
masyarakat yang masih tidak faham tentang perbankan syariah yang meenerapkan konsep bagi hasil
buka konsep bunga atau riba seperti di bank konvensional. Padahal perbankan syariah mulai
beroperasi sejak tahun 1992.

Berdasar Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 menunjukan
bahwa literasi keuangan syariah kini berada di angka 39,11% dengan angka inklusi syariah 12,88%.
Artinya dari 100 orang, yang tahu tentang keungan syariah hanya 39 orang, dan yang memakai produk
keuangan syariah baru 12 orang saja,” (OJK, 2024). Artinya masih banyak masyarakat muslim yang
belum mengetahui konsep keuangan syariah dan dari yang sedikit itu hanya sangat sedikit yang mau
mempraktekkan konsep perbankan syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Di satu sisi, sebagai seorang muslim, kita dituntut untuk bertagwa yaitu menjalakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya, dengan kata lain kita dituntut untuk menjadikan Islam sebagai way
of life. Di sisi lain, kita sering tidak tahu, yang diperintahkan dan yang dilarang itu apa saja, termasuk
dalam hal ini adalah menyangkut larangan memakan riba, padahal riba adalah salah satu dari tujuh
dosa terbesar dari sekian dosa-dosa besar. Dan praktek riba banyak terjadi di sekitar kita khususnya
dalam dunia perbankan.

Kegiatan sosialisasi ini menjadi sangat penting karena untuk mengingatkan, sekaligus
menyadarkan bahwa ajaran agama itu bukan hanya sekedar menjadi ilmu pengetahuan tetapi juga
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menghindari riba, maka kegiatan sosialisasi ini dilakukan melalui:

1. Pemberian materi tentang bagaimana menjadikan Islam sebagai way of life. Ajaran agama bukan
hanya sekedar ilmu agama, tatapi dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga pemahaman
tentang ajaran agama bisa menghujam di hati kita yang menjadikan perilaku kita mengikuti apa
yang diajarkan oleh agama. Rasulullah menyatakan dalam haditsnya bahwa kalau ingin selamat
ikutilah sunnah Nabi. Artinya jadikan sunnah-sunnah Nabi menyatu dengan jalan hidup Kita.

2. Pemberian materi tentang pentingnya memahami kaidah umum dalam Islam. Dalam ibadah
dikatakan semua ibadah adalah haram dilakukan kecuali ada perintahnya. Dalam kegiatan
muamalah, semua kegiatan muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada larangannya. Jangan
sampai kaidah umum itu dibalik sehingga mengacaukan jalan hidup Kita.

3. Penjelasan tentang mengapa suatu transaksi dilarang dalam Islam. Dilarang karena zatnya haram
dalam barang tersebut maupun dilarang karena bukan zatnya, dilarang juga transaksi yang
melanggar prinsip zalim, baik itu menzalimi atau dizalimi.

4. Agar para peserta sosialisasi semakin faham tentang perbankan syariah maka kami juga
menjelaskan perbedaan antara bunga pada perbankan konvensional dengan konsep bagi hasil yang
ada dalam perbankan syariah karena rata-rata masyarakat pertamakali berkenalan adalah dengan
bank konvesional yang notabene menggunakan konsep bunga. Dengan adanya penjelasan tentang
perbandingan tersebut akan lebih memudahkan bagi peserta untuk memahami konsep perbankan
syariah.
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5. Pemberian materi tentang akad- akad yang ditawarkan dalam produk-produk perbankan syariah
dimana masing-masing akad membawa konsekuensi berbeda dalam praktik perbankan syariah.
Hal itu akan semakin mempermudah peserta untuk memahami konsep perbankan syariah.

6. Diskusi interaktif. Agar para peserta semakin memahami konsep perbankan syariah maka
dilakukan diskusi interaktif. Siapapun peserta yang tidak faham bisa mengajukan pertanyaan,
kalau perlu bisa dilakukan diskusi yang lebih mendalam setelah acara sosialisasi selesai dilakukan.
Kegiatan ini dilakukan sekaligus untuk monoring dan evaluasi hasil dari sosialisasi.

7. Monitoring dan evaluasi. Untuk mengetahui apakah sosialisasi berjalan sebagaimana yang
diharapkan maka dilakukan monitoring dan evaluasi.

Gambar 1. Gambar suasana Kegiatan Pengabdian

Adanya sosialisasi ini direspon dengan baik oleh khalayak sasaran. Hal itu nampak dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan pada waktu dibuka sesi diskusi. Hal itu menunjukkan

67



Ali Maskur, Sri Nawatm, Santoso, Nusantara PENAMAS

keingintahuan mereka tentang perbankan syariah dan permasalahannya. Kalau khalayak peserta
memiliki keingintahuan yang besar dan telah dilayani dengan baik keingintahuan mereka, maka
diharapkan memunculkan kesadaran tentang pentingnya kontribusi mereka dalam pengembangan
perbankan syariah di Indonesia. Apalagi khalayak sasaran adalah orang-orang yang haus ilmu agama
(anggota jamaah pengajian) dan memiliki pergaulan relatif luas. Adanya aktivitas pergaulan yang
luas di kalangan jamaah, diharapkan akan terjadi gethok tular ke orang lain tentang konsep perbankan
syariah yang bebas dari riba. Dari aktivitas mereka di media sosial maupun dalam pergaulan sehari-
hari bisa menumbuhkan kesadaran untuk bersama-sama berkontribusi dalam mengembangkan
perbankan syariah sehingga perbankan syariah tumbuh lebih cepat, pangsa pasar semakin besar
sehingga masyarakat luas bisa terhindar dari aktivitas ribawi, karena sudah memiliki kesadaran untuk
bertransaksi sesuai syariah.
Target luaran dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan cara sosialisasi ini
berupa:
1. Peningkatan pemahaman tentang konsep perbankan syariah
2. Peningkatan pemahaman dan kesadaran tentang perlunya mempraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu menghindari praktik riba dalam semua transaksi yang dilakukan.
3. Munculnya kesadaran untuk gethok tular, memberikan informasi pada lingkungan sekitar sehingga
bisa mempercepat pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah.

PENUTUP
Simpulan

Sosialisasi tentang konsep perbankan syariah yang bebas riba penting dilakukan oleh setiap
muslim dalam rangka beramar ma’ruf nahi munkar dengan sesama muslim lainnya. Oleh karena itu,
tugas sosialisasi ini sebenarnya tugas bersama yang harus diselesaikan kita semua sebagai masyarakat
muslim agar saudara kita tidak terjebak oleh riba yang merupakan salah satu dosa terbesar dari tujuh
dosa terbesar yang harus dihindari oleh setiap muslim kalau ingin selamat dunia akherat. Untuk itu
perlu ditingkatkan kegiatan literasi, edukasi dan inklusi keuangan di Indonesia.

Saran

Perlunya kegiatan sosialisasi dilakukan berkesinambungan ke berbagai lapisan masyarakat
sehingga mempercepat kesadaran masyarakat untuk segera melepaskan diri dari aktivitas ribawi. Jika
hal tersebut dilakukan, diharapkan akan mempercepat tumbuh kembangnya perbankan syariah di
Indonesia.
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